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ABSTRAK

Fenomena minat remaja mempelajari Dhamma sangat dipengaruhi media belajar, yang mana
penyampaian Dhamma melalui budaya berupa lagu akan sangat efektif dalam menarik minat
belajar mereka. Faktor lain yang mempengaruhi minat belajar Dhamma adalah kematangan
beragama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh vihara gita (lagu
buddhis) dan kematangan beragama terhadap minat belajar Dhamma pada remaja buddhis di
Tangerang Raya (Studi pada vihara di bawah binaan MAGABUDHI). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Responden penelitian ini adalah
103 remaja buddhis di Vihara Punna Karya, Cetiya Caga Sasana, Vihara Dharma Ratna, dan
Pusdiklat Buddhis Sikkhadama Santibhumi. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah simple random sampling. Hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal. Hasil analisis data menunjukkan nilai bahwa: (1) tidak terdapat
pengaruh vihara gita terhadap minat belajar Dhamma remaja buddhis di Tangerang Raya (Fhitung
= (,764; probabilitas signifikansi = 0,386); (2) terdapat pengaruh kematangan beragama
terhadap minat belajar Dhamma remaja buddhis di Tangerang Raya (Fhiung = 31,812;
probabilitas signifikansi = 0,000); (3) tidak terdapat pengaruh interaksi vihara gita dan
kematangan beragama terhadap minat belajar Dhamma remaja buddhis di Tangerang Raya

(Fhitung = 0,587; probabilitas signifikansi = 0,447).

Kata Kunci: Lagu Buddhis (Vihara Gita), Kematangan Beragama, Minat Belajar Dhamma, Remaja
Buddhis, Vihara/Cetiya.
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The Influence of the Vihara Gita (Buddhist Song) and Religious
Maturity on Interest in Learning Dhamma among Buddhist

Adolescents in Tangerang Raya (Study at a Vihara under the
Guidance of MAGABUDHI)

ABSTRACT

The phenomenon of teenagers' interest in studying the Dhamma is greatly influenced by learning media,
where conveying the Dhamma through culture in the form of songs will be very effective in attracting
their interest in learning. Another factor that influences interest in learning Dhamma is religious
maturity. The aim of this research is to see the influence of vihara gita (buddhist songs) and religious
maturity on interest in learning Dhamma among buddhist teenagers in Tangerang Raya (Study at a
monastery under the guidance of MAGABUDHI). This research uses a quantitative approach with
survey methods. The respondents for this research were 103 teenagers at Punna Karya Vihara, Caga
Sasana Cetiya, Dharma Ratna Vihara, and Sikkhadama Santibhumi Buddhist Education and Training
Center. The sampling technique used in this research is simple random sampling. The prerequisite test
results show that the data is normally distributed. The results of data analysis show that : (1) there is
no influence of the Gita monastery on interest in learning Dhamma among buddhist teenagers in
Tangerang Raya (Fcount = 0.764; probability of significance = 0.386); (2) there is an influence of
religious maturity on interest in learning Dhamma among buddhist teenagers in Tangerang Raya
(Fcount = 31.812; probability of significance = 0.000); (3) there is no interaction effect between Gita
monastery and religious maturity on interest in learning Dhamma among Buddhist teenagers in
Tangerang Raya (Fcount = 0.587; probability of significance = 0.447).

Keywords: Buddhist Songs (Gita monastery), Religious Maturity, Interest in Learning Dhamma,
Buddhist Teenagers, Vihara/Cetiya

PENDAHULUAN

Pada masa sekarang, yang mana cara pembabaran Dhamma bukan hanya
melalui tatap muka di vihara, melainkan banyak media yang digunakan seperti media
sosial dan sarana audio visual lainnya, mengondisikan remaja enggan datang ke
vihara. Ditambah lagi kejenuhan selama masa pandemi Covid-19 membuat minat
belajar Dhamma di vihara maupun media sosial pasti akan terpengaruh.

Dalam praktik keagamaan mazhab Theravada yang lebih menekankan pada
ritual keagamaan dan pemahaman Dhamma yang lebih mendalam. Dalam praktiknya,
mazhab Theravada agak mengesampingkan hiburan, seperti lagu buddhis atau vihara
gita. Hal ini sedikit banyak akan memengaruhi minat belajar umat Buddha terutama
remaja yang masih membutuhkan hiburan, aktualisasi diri, maupun kebahagiaan
duniawi dengan pentas seni ataupun bernyanyi.

Fenomena minat remaja mempelajari Dhamma sangat dipengaruhi media
belajar, yang mana penyampaian Dhamma melalui budaya berupa lagu akan sangat
efektif dalam menarik minat belajar mereka. Hal ini pula yang disampaikan oleh
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Mendiang Bhikkhu Girirakkhito Mahathera. Dalam Mutiara Dharma “Bhante Giri
Dalam Kenangan” yang terdapat dalam website Samaggi Phala, menyampaikan bahwa
motivasi beliau untuk menciptakan lagu adalah karena ingin menyebarkan Dhamma
kepada umat Buddha dan memungkinkan orang banyak senang belajar Dhamma.

Faktor lain yang mempengaruhi minat belajar Dhamma adalah kematangan
beragama. Kematangan beragama yang merujuk pada tingkat kedewasaan seseorang
dalam menjalankan ajaran agama yang dianutnya juga mempengaruhi minat belajar
Dhamma. Ketika orang pertama kali belajar Dhamma, diperlukan motivasi awal
berupa rasa senang, ajakan, ataupun perintah yang harus dilakukan. Kemudian
setelah mendengarkan Dhamma, ketika merasa bahwa yang dipelajarinya cocok, maka
hal ini akan membangkitkan minatnya untuk mendengarkan Dhamma lebih lanjut.

Sulistyowati et.al (2021: 131) menyatakan bahwa musik iringan memberikan
sumbangan pengaruh atau kontribusi pengaruh terhadap minat jemaat beribadah di
GKE Palangka I Palangka Raya sebesar 56,9%. Hal ini menunjukkan bahwa musik
iringan berpengaruh positif terhadap minat jemaat beribadah di GKE Palangka I
Palangka Raya, sedangkan dalam ibadah umat Buddha, lagu buddhis bukan
merupakan salah satu cara untuk menarik minat remaja yang masih membutuhkan
hiburan. Hal ini berbeda dengan umat Kristiani yang memberdayakan lagu-lagu
rohani mereka untuk menarik minat jemaat untuk beribadah dan belajar agama
mereka.

Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh vihara gita (lagu
buddhis) dan kematangan beragama terhadap minat belajar Dhamma di kalangan
remaja buddhis khususnya di Tangerang Raya. Lokasi penelitian ini diwakili oleh
vihara dan cetiya binaan Majelis Agama Buddha Theravada Indonesia
(MAGABUDHI) sebagai salah satu majelis agama Buddha berbasis Theravada yang
notabene lebih menekankan pada segi ritual dan puja dalam praktik non duniawi,
serta memiliki cukup banyak vihara dan cetiya binaan rasanya memadai sebagai basis
data kuantitatif yang dibutuhkan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang
menggunakan metode survei. Metode penelitian ini dipilih dengan
mempertimbangkan permasalahan dan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
pengaruh vihara gita (lagu buddhis) dan kematangan beragama terhadap minat
belajar Dhamma di kalangan remaja buddhis khususnya di Tagerang Raya. Selain itu,
data yang dikumpulkan ini tidak harus melalui treatment yang sengaja dilakukan oleh
peneliti melainkan data yang dikumpulkan telah tersedia di lapangan dan dimiliki
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oleh responden sehingga hanya membutuhkan instrument dalam bentuk angket
untuk mengumpulkan data-data tersebut.

Penelitian ini dilakukan di beberapa vihara dan cetiya binaan MAGABUDHI
yang berada di Tangerang Raya yaitu di Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang, dan
Kota Tangerang Selatan yang mewakili vihara yang menggunakan vihara gita dalam
puja bakti remaja dan vihara yang konvensional di masing-masing wilayah. Dari 37
vihara/cetiya di Tangerang Raya, sebanyak 25 vihara/cetiya yang saat puja bakti
remaja menggunakan vihara gita, 4 vihara/cetiya yang konvensional, dan 8
vihara/cetiya yang tidak melaksanan puja bakti remaja. Dari 25 vihara/cetiya yang
menggunakan vihara gita dan 4 vihara/cetiya konvensional, diambil masing-masing
satu vihara/cetiya yang mewakili Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang, dan Kota
Tangerang, sehingga penelitian dilakukan di enam vihara/cetiya yang masing-masing
mewakili wilayah dan jenis media pembelajarannya. Vihara Dharma Ratna dan Vihara
Tiratana mewakili Kota Tangerang, Vihara Punna Karya dan Cetiya Kusala Cetana
mewakili Kabupaten Tangerang, sedangkan Pusdiklat Buddhis Sikkhadama
Santibhumi dan Cetiya Anurudha mewakili Kota Tangerang Selatan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh umat remaja yang
hadir di vihara tempat angket disebarkan. Dikarenakan seluruh populasi di dalam
penelitian ini dijadikan sebagai sampel penelitian, maka teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling sebanyak 103 orang
remaja buddhis.

Agar penelitian dapat dilaksanakan dengan mudah dan terarah, ditentukan
pendekatan dan metode yang lebih efektif sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Selanjutnya, penelitian ini juga menggunakan teknik analisis anova
dua jalan. Adapun variabel yang digunakan di dalam penelitian ini terdiri atas
variabel independen (bebas) yang meliputi media pembelajaran dengan lagu buddhis
(A) dan kematangan beragama (B) serta dependen (terikat) yaitu minat belajar
Dhamma (Y).

Secara operasional, yang dimaksud dengan minat adalah skor yang diperoleh
responden melalui pengisian instrumen minat yang memuat dimensi perasaan
senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan responden, sedangkan yang
dimaksud dengan kematangan beragama adalah skor yang diperoleh responden
melalui pengisian instrumen kematangan beragama rendah yang memuat dimensi
keyakinan, pengetahuan keagamaan, praktik keagamaan, dan pengalaman batin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Vihara Gita (Lagu Buddhis) dan
Kematangan Beragama Terhadap Minat Belajar Dhamma pada Remaja Buddhis di
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Tangerang Raya (Studi pada Vihara di bawah Binaan MAGABUDHI) ” dilakukan dari
bulan Juni 2024 sampai dengan Juli 2024. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan instrumen berupa angket. Data yang digunakan telah terkumpul
dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskripsi, tabel, dan gambar. Data yang
disajikan merupakan hasil pengelolaan menggunakan bantuan SPSS Version 15 for
Windows.

Hasil penelitian diperoleh dari penyebaran angket kepada 103 remaja dengan
responden terdiri dari vihara/cetiya binaan MAGABUDHI yang ada di Tangerang
Raya yang diambil secara keseluruhan saat mereka melaksanakan puja bakti.
Berdasarkan jenis variabel data penelitian dibedakan menjadi dua yaitu variabel bebas
dan varibel terikat. Variabel bebas (independen) meliputi media pembelajaran dengan
lagu buddhis (A) dan kematangan beragama (B), sedangkan variabel terikat
(dependen) yaitu minat belajar Dhamma (Y). Berdasarkan data media pembelajaran
lagu buddhis dan kematangan beragama terhadap minat belajar Dhamma maka
diperoleh mean, median, modus, deviasi standar, variansi, minimum, maksimum, dan
skor ideal.

Hasil analisis statistika deskriptif minat belajar Dhamma melalui vihara gita
dengan kematangan beragama rendah diperoleh mean sebesar 88,91; median sebesar
91,00; modus sebesar 91,00; deviasi standar sebesar 10,97; variansi sebesar 120,36; skor
minimum sebesar 62,00; skor maksimum sebesar 113,00; dan skor ideal sebesar 128,00,
sedangkan hasil analisis minat belajar Dhamma melalui media konvensional dengan
kematangan beragama rendah diperoleh mean sebesar 94,60; median sebesar 95,00;
modus sebesar 92,00; deviasi standar sebesar 2,88; variansi sebesar 8,30; skor minimum
sebesar 92,00; skor maksimum sebesar 99,00; dan skor ideal sebesar 128,00.

Hasil analisis statistika deskriptif minat belajar Dhamma melalui vihara gita
dengan kematangan beragama tinggi diperoleh mean sebesar 111,13; median sebesar
113,00; modus sebesar 112,00; deviasi standar sebesar 9,01; variansi sebesar 81,25; skor
minimum sebesar 89,00; skor maksimum sebesar 124,00; dan skor ideal sebesar 128,00,
sedangkan hasil analisis minat belajar Dhamma melalui media pembelajaran
konvensional dengan kematangan beragama tinggi diperoleh mean sebesar 111,50;
median sebesar 112,00; modus sebesar 117,00; deviasi standar sebesar 6,40; variansi
sebesar 41,00; skor minimum sebesar 105,00; skor maksimum sebesar 117,00; dan skor
ideal sebesar 128,00.

Berdasarkan hasil analisis minat belajar Dhamma melalui vihara gita diperoleh
mean sebesar 100,26; median sebesar 102,00; modus sebesar 112,00; deviasi standar
sebesar 14,97; variansi sebesar 224,15; skor minimum sebesar 62,00; skor maksimum
sebesar 124,00; dan skor ideal sebesar 128,00, sedangkan hasil analisis minat belajar
Dhamma dengan media konvensional diperoleh mean sebesar 102,11; median sebesar

29


https://www.journal.stabn-sriwijaya.ac.id/index.php/vijjacariya

Volume 12, Issue 2, December 2025
https://www.journal.stabn-sriwijaya.ac.id/index.php/vijjacariya

99,00; modus sebesar 92,00; deviasi standar sebesar 9,94; variansi sebesar 98,86; skor
minimum sebesar 92,00; skor maksimum sebesar 117,00; dan skor ideal sebesar 128,00.

Hasil analisis statistika deskriptif minat belajar Dhamma dengan kematangan
beragama rendah diperoleh mean sebesar 89,93; median sebesar 91,50; modus sebessar
91,00; deviasi standar sebesar 10,21; variansi sebesar 104,22; skor minimum sebesar
62,00; skor maksimum sebesar 113,00; dan skor ideal sebesar 128,00, sedangkan hasil
analisis minat belajar Dhamma dengan kematangan beragama tinggi diperoleh mean
sebesar 111,18; median sebesar 113,00; modus sebesar 112,00; deviasi standar sebesar
8,59; variansi sebesar 73,78; skor minimum sebesar 89,00; skor maksimum sebesar
124,00; dan skor ideal sebesar 128,00.

Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang
dianalisis berasal dari beberapa kelompok dengan variansi yang sama atau berbeda.
Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics
15 dan diperoleh nilai probabilitas signifikansi uji homogenitas lebih dari 0,05, yaitu
0,226 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variansi data minat belajar Dhamma pada
Remaja Vihara Punna Karya, Cetiya Kusala Cetana, Vihara Dharma Ratna, dan
Pusdiklat Buddhis Sikkhadama Santibhumi adalah sama atau homogen.

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui normal tidaknya
suatu distribusi data dalam penelitian. Pada pengujian ini, uji normalitas
menggunakan residual dengan Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan IBM SPSS
Statistics 15, data yang diperoleh untuk nilai probabilitas signifikansi data minat
belajar Dhamma dengan vihara gita dan kematangan beragama rendah lebih dari 0,05,
yaitu 0,20 > 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data minat belajar Dhamma dengan
vihara gita dan kematangan beragama rendah berdistribusi normal. Data minat belajar
Dhamma dengan vihara gita dan kematangan beragama tinggi memperoleh nilai
probabilitas signifikansi yang lebih dari 0,05, yaitu 0,06 > 0,05, sehingga dapat
dikatakan bahwa data minat belajar Dhamma dengan vihara gita dan kematangan
beragama tinggi berdistribusi normal.

Nilai probabilitas signifikansi data minat belajar Dhamma dengan konvensional
dan kematangan beragama rendah lebih dari 0,05, yaitu 0,20 > 0,05, sehingga dapat
dikatakan bahwa data minat belajar Dhamma dengan konvensional dan kematangan
beragama rendah berdistribusi normal. Data minat belajar Dhamma dengan
konvensional dan kematangan beragama  tinggi memperoleh nilai probabilitas
signifikansi yang lebih dari 0,05, yaitu 0,10 > 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa
data minat belajar Dhamma dengan konvensional dan kematangan beragama tinggi
berdistribusi normal.

Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis tentang hubungan variabel
bebas dengan variabel terikat. Uji hipotesis ini untuk menguji ada tidaknya pengaruh
interaksi antara faktor lagu buddhis (vihara gita) dan faktor kematangan beragama
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terhadap minat belajar Dhamma. Analisis dilakukan dengan menggunakan software
IBM SPSS Statistics 15.

Hipotesis pengaruh vihara gita terhadap minat belajar Dhamma diperoleh nilai
Fhitung sebesar 0,764 dengan derajat kebebasan sebesar 1 dan probabilitas signifikansi
sebesar 0,386 yang lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa HO (Rata-
rata minat belajar Dhamma dengan mendapatkan lagu buddhis sama dengan Rata-rata
minat belajar Dhamma tanpa mendapatkan lagu buddhis) diterima. Berdasarkan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan minat belajar Dhamma dengan
mendapatkan lagu buddhis dan tanpa mendapatkan lagu buddhis yang berakibat
pada tidak adanya pengaruh lagu buddhis terhadap minat belajar Dhamma.

Hipotesis pengaruh kematangan beragama terhadap minat belajar Dhamma
diperoleh nilai Fhitung sebesar 31,812 dengan derajat kebebasan sebesar 1 dan
probabilitas signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa HO (Rata-rata minat belajar Dhamma dengan kematangan beragama
rendah sama dengan Rata-rata minat belajar Dhamma dengan kematangan beragama
tinggi) ditolak. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan
minat belajar Dhamma dengan kematangan beragama rendah dan tinggi yang
berakibat pada adanya pengaruh kematangan beragama terhadap minat belajar
Dhamma.

Hipotesis pengaruh interaksi vihara gita dan kematangan beragama terhadap
minat belajar Dhamma diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,587 dengan derajat kebebasan
sebesar 1 dan probabilitas signifikansi sebesar 0,447 yang lebih besar dari 0,05
sehingga dapat dikatakan bahwa HO (Interaksi antara media pembelajaran lagu
buddhis dikali dengan Interaksi antara kematangan beragama sama dengan nol)
diterima. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh interaksi media pembelajaran dengan lagu buddhis dan kematangan
beragama rendah serta media pembelajaran tanpa lagu buddhis dan kematangan
beragama tinggi terhadap minat belajar Dhamma. Dikarenakan tidak adanya pengaruh
media pembelajaran dengan lagu buddhis dan kematangan beragama rendah serta
tanpa lagu buddhis dan kematangan beragama tinggi terhadap minat belajar Dhamma
maka analisis tidak dilanjutkan untuk menguji hipotesis pengaruh sederhana/simple
effect.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ditemukannya pengaruh lagu
buddhis terhadap minat belajar Dhamma. Hal-hal yang menjadi penyebab tidak
adanya pengaruh lagu buddhis terhadap minat belajar Dhamma khususnya pada
remaja buddhis di Tangerang Raya dan berhasil diidentifikasi oleh peneliti antara lain:
kecenderungan remaja yang melakukan puja bakti bukan hanya di satu vihara saja
menyebabkan minat belajar mereka cenderung sama, banyaknya lagu buddhis di
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media sosial, dan kurangnya pengisian angket oleh responden di vihara/cetiya yang
konvensional.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan pengaruh kematangan
beragama terhadap minat belajar Dhamma. Hal ini membuktikan bahwa kematangan
beragama berpengaruh terhadap minat belajar Dhamma seiring dengan kecocokan
mereka terhadap apa yang dipelajarinya.

Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ditemukannya pengaruh dengan
media pembelajaran lagu buddhis dan kematangan beragama rendah serta tanpa lagu
buddhis dan kematangan beragama tinggi terhadap minat belajar Dhamma. Media
pembelajaran yang dilakukan di vihara/cetiya tidak meningkatkan minat belajar
Dhamma, dan minat belajar Dhamma mungkin saja dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak menjadi fokus di dalam penelitian ini.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan diperoleh simpulan dalam
penelitian ini yaitu tidak terdapat pengaruh vihara gita terhadap minat belajar Dhamma
karena kecenderungan remaja yang melakukan puja bakti bukan hanya di satu vihara
saja sehingga menyebabkan minat belajar mereka cenderung sama, banyaknya lagu
buddhis di media sosial, dan kurangnya pengisian angket oleh responden di
vihara/cetiya yang konservatif; terdapat pengaruh kematangan beragama terhadap
minat belajar Dhamma, dimana hal ini membuktikan bahwa kematangan beragama
berpengaruh terhadap minat belajar Dhamma seiring dengan kecocokan mereka
terhadap apa yang dipelajarinya; tidak terdapat pengaruh dengan media
pembelajaran lagu buddhis dan kematangan beragama rendah serta tanpa lagu
buddhis dan kematangan beragama tinggi terhadap minat belajar Dhamma.

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti
menyampaikan saran sebagai berikut:

a. Bagi pengurus vihara/cetiya hendaknya meninjau kembali tentang variasi media
pembelajaran, termasuk memasukkan media pembelajaran berupa lagu buddhis
ataupun vihara gita di dalam puja bakti remaja karena walaupun dalam penelitian
ini tidak mempengaruhi minat belajar, minimal akan memberikan daya tarik untuk
hadir ke vihara/cetiya sesuai dengan kategori umur mereka. Terlebih jika
pemilihan lagu buddhis disesuaikan dengan irama masa kini yang bernada riang,
akan menambah daya tarik remaja buddhis untuk belajar Dhamma.

b. Bagi pengurus vihara/cetiya, hendaknya memberikan kesempatan dan ruang yang
cukup untuk anak muda berekspresi dalam seni dengan mengakomodir kebutuhan
mereka untuk latihan paduan suara, band musik, atau jenis seni lainnya di
vihara/cetiya.
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c. Bagi pengurus organisasi, hendaknya memberikan pelatihan kepemimpinan
kepada pengurus vihara/cetiya agar dapat mengakomodir puja bakti dari segala
kelompok usia.

d. Bagi pengurus organisasi, hendaknya dapat menyediakan media ekspresi kesenian
untuk umat Buddha, misalnya dalam perayaan Waisak atau hari raya buddhis
lainnya.

e. Bagi remaja buddhis, dapat mencoba untuk menjadikan vihara gita sebagai media
pembelajaran belajar Dhamma terutama untuk dapat lebih memudahkan mengingat
nilai-nilai ajaran Buddha sehingga dapat dipraktikkan dengan lebih baik.

f. Bagi STABN Sriwijaya khususnya Program Studi Magister Pendidikan Keagamaan
Buddha, dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber referensi dalam
mengembangkan penilitian lain sehingga dapat melengkapi faktor-faktor yang
dapat meningkatkan minat belajar Dhamma terutama untuk remaja dan mahasiswa.

g. Bagi peneliti lain, peneliti hanya melakukan penelitian terhadap variabel media
pembelajaran lagu buddhis atau vihara gita dan kematangan beragama terhadap
minat belajar Dhamma remaja buddhis. Sehingga memberikan peluang baik bagi
peneliti selanjutnya untuk meneliti variabel-variabel lain yang belum diteliti dalam
penelitian ini, maupun penelitian lanjutan yang dapat menunjukkan pengaruh lagu
buddhis dalam meningkatkan minat belajar Dhamma.
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